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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

       Hasil penelitian yang akan diuraikan meliputi kondisi awal siswa (Pra siklus), 

siklus I, dan siklus II, yang mana di dalamnya terdiri dari perencanaan tindakan 

yang akan dilaksanakan, pelaksanaan tindakan dan observasi yang menyajikan data 

hasil observasi, serta refleksi untuk merangkum hasil tindakan, baik dari segi 

proses maupun hasil dan mengkaji tindakan yang telah dilaksanakan. 

1. Deskripsi Prasiklus 

       Penelitian ini dilaksanakan di MI Negeri 2 Serang, kelas II tahun ajaran 2019. 

Yang terdiri dari 29 siswa, 13 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa siswa kelas II pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia masih kurang dari KKM yang telah ditentukan oleh madrasah tersebut 

yaitu 75. Sejumlah 14 siswa dari 29 siswa jumlah keseluruhan kelas II sudah 

mencapai KKM dengan persentase 48% (tuntas), sedangkan 15 siswa belum 

mencapai KKM dengan persentase 52% (belum tuntas).  

a. Observasi  

       Sebelum melakukan tindakan peneliti melakukan observasi dengan tujuan 

untuk mengetahui sejauh mana keterampilan membaca siswa kelas II B MI Negeri 

2 Serang. Pada tahap observasi pra siklus ini peneliti melakukan pengamatan 

berserta wawancara terhadap wali kelas II B di MI Negeri 2 Serang, peneliti 
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menemukan beberapa masalah yang terjadi di dalam kelas, yaitu keterampilan 

membaca siswa yang masih rendah, masih banyak siswa yang belum lancar 

membaca dan ada juga yang masih terbata-bata dalam membaca, masih perlu 

bimbingan dari guru. Suara siswa masih lemah ketika membaca sehingga teman-

teman yang lainnya kurang jelas dalam mendengarkannya. Siswa juga kurang 

memperhatikan jeda dan intonasi dalam membaca. Saat kegiatan proses 

pembelajaran guru kurang maksimal dalam menggunakan media pembelajaran, 

hanya menggunakan media tulis saja, sehingga siswa terlihat kurang bersemangat 

dalam membaca dan keterampilan membaca siswa pun masih rendah. 

       Keterampilan membaca siswa pada pra siklus dapat dilihat pada tabel 4.1 di 

bawah ini. 

Tabel 4.1 

Data Nilai Keterampilan Membaca Prasiklus 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

Afifa Fitria 

Agung Adzhar Ramadhan 

Assila Nurul Qoimah 

Chika Hafidah Fadilah 

Daffa Rizky Ismail 

Dewi indah Lestari 

Fikri Muhammad Anshori 

Harun Arrasyid 

Jihan Azahra 

Kamal Maulana Afandi 

Lucky Febriansyah 

Muhammad Alfayad 

Muhammad Alfiyansyah Latief 

Muhammad Fikry Sulaeman 

Muhammad Nugi Ardiansyah 

Muhammad Rizky Pratama 

Muhammad Haikal Alfarizi 

Nadia Alfatyas 

42 

75 

83 

75 

83 

58 

42 

42 

83 

83 

25 

50 

75 

83 

58 

67 

58 

25 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Belum Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Belum Tuntas 

Belum Tuntas 

Belum Tuntas 
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19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

Nazwa Ramadina 

Niara Khoirunnisa 

Nuraniah  

Nurshifa Issamsil Anwar 

Raishafia Amalia 

Refani Yunita 

Shandi Putra 

Siti Sarah Alisya Rizaldi 

Tb. Harith Muhammad G 

Wahdatun Nabilah 

Zara Zahira Azzahra 

75 

83 

67 

58 

75 

83 

42 

58 

75 

50 

83 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Jumlah    1.856 

Nilai Rata-rata      64 

Persentase Ketuntasan     48% 

Persentase Belum Tuntas    52% 

 

       Berdasarkan tabel di atas, bahwa data nilai prasiklus yaitu nilai rata-rata 

membaca siswa sebesar 64, sedangkan siswa yang sudah tuntas dalam 

pembelajaran sebanyak 14 siswa dengan persentase 48%, sementara siswa yang 

belum tuntas dalam pembelajaran sebanyak 15 siswa dengan persentase (52%). 

       Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa masih rendah, 

dikarenakan masih banyak siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran. 

Dikarenakan masih banyak siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran 

membaca, maka dari itu hal ii harus diselesaikan dengan tindakan proses 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca di kelas II B MI Negeri 

2 Serang. 
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Grafik 4.1 

Persentase Hasil Evaluasi PraSiklus 

 

b. Refleksi  

     Berdasarkan hasil observasi yang sebelumnya telah dilakukan menunjukkan 

bahwa keterampilan membaca siswa masih rendah. Oleh karena itu perlu adanya 

perbaikan dalam proses pembelajaran. Salah satunya pada saat proses pembelajaran 

berlangsung peneliti menggunakan media kartu kata dengan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca di kelas II MI Negeri 2 Serang.  

2. Siklus I 

       Pelaksanaan pembelajaran siklus I ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal 7 

agustus 2019, yang terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. 
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a. Tahap Perencanaan 

       Berdasarkan hasil refleksi pada prasiklus, peneliti dan guru telah menyusun 

rencana pelaksanaan tindakan pada Siklus I dengan memberikan tindakan  dalam 

proses pembelajaran membaca dengan menggunakan media kartu kata, dan 

menyusun instrumen penilaian pembelajaran yang terlampir dalam bentuk RPP. 

       Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di dalamnya mencakup: data 

sekolah, mata pelajaran, kelas atau semester, materi pokok, alokasi waktu, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, karakter siswa yang ingin dicapai, materi pembelajaran, pendekatan 

dan metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, di antaranya 

yaitu: pendahuluan/ membuka kegiatan pembelajaran, kegiatan inti seperti 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 

mengkomunikasikan, penutup/ mengakhiri kegiatan pembelajaran, sumber dan 

media pembelajaran, serta penilaian hasil belajar. Dari hasil kegiatan analisis yang 

dilakukan akan diketahui ketidak mampuan siswa dalam membaca tersebut. 

b. Tahap Tindakan  

       Pada siklus pertama dilaksanakan pada hari rabu, 7 agustus 2019. Tema 

pembelajaran pada hari itu yaitu bermain di lingkunganku, sub tema bermain di 

sekitar rumah pembelajaran ke 3 mengamati benda di sekitar. 

       Kegiatan ini diawali dengan guru mengucapkan salam ketika masuk kelas dan 

siswa menjawab salam dari guru, kemudian guru menanyakan kabar siswa. Setelah 

itu guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa sebelum pembelajaran 
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dimulai. Usai membaca doa guru mengecek kesiapan siswa dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran agar siswa terasa nyaman dalam pembelajaran, guru sekaligus 

mengisi lembar kehadiran siswa. Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk siap semangat dalam belajar dengan melakukan tepuk semangat 

bersama-sama. Dan guru menanyakan materi yang telah dipelajari minggu lalu 

serta menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan di 

ajarkan yakni mengenai materi kemampuan membaca (bentuk dan wujud benda). 

       Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru meminta siswa untuk mengamati 

guru menjelaskan keragaman benda di sekitar benda-benda kewajiban yang harus 

dilakukan siswa di sekolah, lalu siswa mengamati benda  yang ada di kelas, dan 

siswa menyebutkan salah satu benda tersebut lalu guru menjelaskan bentuk dan 

wujud bendanya. Setelah itu siswa mengamati guru merangkai kata menjadi sebuah 

kalimat, kemudian siswa mengamati dan mendengarkan cara guru membaca 

kalimat dengan lafal dan intonasi yang benar. 

 

         

Gambar 4.1. Kartu Kata untuk Pembelajaran Guru Siklus I  

       Lalu siswa menyebukan keragaman benda di sekitar beserta bentuknya dan 

siswa mencoba menyebutkan kewajiban yang harus di lakukan di sekolah, seperti 

menjaga fasilitas sekolah yaitu: meja, kursi, dsb.    

     

aku mempunyai pensil 
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       Selanjutnya guru membagi kelompok dan membagikan kartu kata yang telah 

tersedia sebanyak 29 kartu kata untuk kegiatan siswa dan setiap kelompok 

merangkai kata terdiri dari dua kalimat di antaranya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. kartu kata untuk Pembelajaran Siswa Siklus I 

       Selanjutnya siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk merangkai 

kata menjadi sebuah kalimat dan ditempelkan dipapan  yang  telah guru berikan di 

setiap kelompoknya. Satu per satu siswa diminta untuk membacakan kartu kata 

yang didapatnya,  Kemudian guru melakukan tes lisan terkait  kemampuan 

membaca siswa, siswa secara individu membaca kalimat yang telah tersusun di 

aku Mempunyai  buku 

buku Merupakan benda padat 

bola berbentuk bulat 

bola Merupakan benda padat 

kursi terbuat dari kayu 

kursi berbentuk persegi 

papan tulis merupakan benda padat 

aku adalah  Meja  
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dalam kelompoknya sebagai uji tes lisan, guru melakukan refleksi pembelajaran 

yang telah dilaksanakan dengan melibatkan siswa dengan cara bertanya jawab 

untuk perbaikan langkah selanjutnya. 

       Sebelum kegiatan pembelajaran selesai guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan pendapatnya terkait pembelajaran yang telah diikuti, 

guru menginformasikan pelajaran yang akan dipelajari selanjutnya. Kemudian 

kegiatan proses pembelajaran selesai guru dan siswa menutup pelajaran dengan 

mengucapkan lafadz hamdalah dan membaca do’a sesudah belajar yang dipimpin 

oleh ketua kelas.  

c. Tahap Observasi 

       Tahap observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Observasi ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas apa saja yang 

dilakukan siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung serta kondisi 

siswa selama proses pembelajaran. Data yang dikumpulkan melalui proses ini 

berupa aktivitas siswa dan guru pada proses pembelajaran membaca menggunakan 

media kartu kata. Adapun hasil observasi Siklus I dalam proses pembelajaran 

sebagai berikut: 

1) Aktivitas Siswa 

       Pada kegiatan observasi aktivitas siswa dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Berikut ini hasil aktivitas siswa pada 

Siklus I selama proses pembelajaran. 
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Tabel 4.2 

Hasil Observasi Siswa dalam Proses Pembelajaran Siklus I 

No Aspek Yang Diamati 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

1. 
Siswa menjawab salam dari guru dan siswa membaca doa 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. 
  

2. 
Siswa memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
  

3. Siswa bertepuk semangat    

4. 
Siswa menjawab pertanyaan guru terkait materi yang 

telah dipelajari minggu lalu. 
  

5. 

Siswa mendengarkan guru menyampaikan indikator 

pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran yaitu 

tentang “mengamati benda di sekitar”. 

  

Kegiatan Inti 

Mengamati 

6. 
Siswa mengamati kartu kata yang bertuliskan “meja 

merupakan benda padat”. 
  

Menanya 

7. Siswa menjawab pertanyaan yang telah diberikan guru   

8. Siswa memberikan pertanyaan kepada guru.   

Mencoba  

9. 

Siswa memperhatikan guru mencontohkan cara 

menyusun kata menjadi sebuah kalimat kemudian 

membaca kalimat dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

  

10. 
Siswa mengikuti cara membaca kalimat yang telah 

dicontohkan oleh guru. 
  

Mengasosiasikan 

11. Siswa di bagi kelompok dan mendapatkan kartu kata .   

12. 

Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk 

merangkai kata menjadi sebuah kalimat dan ditempelkan 

di papan yang telah guru berikan di setiap kelompoknya. 

  

13. 
Siswa dalam kelompok membacakan tiap kata yang 

didapatnya. 
  

Mengkomunikasikan 

14. 

Siswa secara individu membaca beberapa kalimat yang 

telah tersusun di dalam kelompoknya sebagai ujian tes 

keterampilan membaca. 

  

Penutup 

15. Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang telah   
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dipelajari. 

16. 
Siswa menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 
  

17. 
Siswa mendengarkan guru  menginformasikan pelajaran 

yang akan dipelajari selanjutnya. 
  

18. 
Siswa dan Guru berdoa untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. 
  

 

       Hasil observasi siswa dalam proses pembelajaran pada Siklus I yang diawali 

dengan kegiatan pendahuluan menunjukkan bahwa siswa melaksanakan kegiatan 

awal pembelajaran dengan baik, siswa menunjukkan kesiapan untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Namun ada satu kegiatan yang belum terlaksana yaitu 

siswa tidak menjawab pertanyaan guru terkait materi yang telah dipelajari minggu 

lalu. 

       Pada kegiatan inti berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua 

kegiatan masih ada 2 kegiatan yang belum terlaksana, yaitu Siswa masih kurang 

kondusif saat berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk merangkai kata 

menjadi sebuah kalimat. Pada saat kegiatan membaca, siswa kurang menghargai 

temannya yang sedang membaca di dalam kelompoknya,  belum terlaksana dengan 

baik.  

       Pada kegiatan akhir pembelajaran siswa melaksanakannya dengan baik, akan 

tetapi masih ada satu kegiatan yang belum terlaksana yaitu siswa tidak 

mendengarkan guru  menginformasikan pelajaran yang akan dipelajari selanjutnya, 

karena siswa ingin segera mengakhiri kegiatan pembelajaran.  
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2) Aktivitas guru 

       Pada observasi aktivitas guru sama hal nya dengan aktivitas siswa yang 

dilakukan dalam tiga tahap yaitu: pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Berikut 

ini hasil aktivitas guru pada Siklus I. 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Guru dalam Proses Pembelajaran Siklus I 

No Aspek Yang Diamati 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

1. 
Guru memberikan salam dan mengajak siswa untuk 

berdo’a. 
  

2. 

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

  

3. Guru mengajak semua siswa untuk bertpuk semangat.   

4. 
Guru menanyakan materi yang telah dipelajari minggu 

lalu. 
  

5. 

Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi 

dan tujuan pembelajaran yaitu tentang “mengamati benda 

di sekitar”. 

  

Kegiatan Inti 

Mengamati 

6. 
Guru menunjukkan kartu kata yang bertuliskan “meja 

merupakan benda padat”. 
  

Menanya 

7. 

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa “apakah 

benda padat itu?” 

 

  

8. Guru menjawab pertanyaan siswa.   

Mencoba  

9. 

Guru mencontohkan cara menyusun kata menjadi sebuah 

kalimat kemudian membaca kalimat dengan lafal dan 

intonasi yang tepat. 

  

10. 
Guru meminta siswa untuk mengikuti cara membaca 

kalimat yang telah dicontohkan oleh guru. 
  

Mengasosiasikan 

11. 
Guru membagi kelompok dan membagikan siswa kartu 

kata yang telah tersedia. 
  
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12. 

Guru membimbing siswa berdiskusi dengan teman 

kelompoknya untuk merangkai kata menjadi sebuah 

kalimat dan ditempelkan di papan yang telah guru berikan 

di setiap kelompoknya. 

  

13. 
Guru meminta siswa dalam kelompok membacakan tiap 

kata yang didapatnya. 
  

Mengkomunikasikan 

14. 

Guru meminta siswa secara individu membaca beberapa 

kalimat yang telah tersusun di dalam kelompoknya 

sebagai ujian tes keterampilan membaca. 

  

15. Guru melakukan penilaian hasil belajar   

Penutup 

16. 
Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari. 
  

17. 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang 

telah diikuti 

  

18. 
Guru menginformasikan pelajaran yang akan dipelajari 

selanjutnya. 
  

19. 
Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran 
  

        

       Berdasarkan tabel hasil kegiatan observasi guru pada Siklus I menunjukkan 

bahwa guru telah melaksanakan semua kegiatan pembelajaran, akan tetapi guru 

melakukann kegiatan pembelajaran belum maksimal.  

       Pada kegiatan awal guru melakukan kegiatan apersepsi untuk belajar, siswapun 

antusias dan bersemangat sehingga perhatiannya terfokus pada pembelajaran. Hal 

ini ditunjukkan dengan guru mengecek kesiapan siswa dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran, serta 

meminta siswa untuk menyimpan benda yang tidak ada hubungannya dengan 

kegiatan pembelajaran seperti makan dan mainan ke dalam tas mereka.  
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       Pada saat kegiatan inti guru telah mempraktikkan cara merangkai kata menjadi 

sebuah kalimat dan membaca kalimat yang telah tersusun, namun guru masih 

belum maksimal dalam mengaplikasikan media kartu kata dalam proses 

pembelajaran. Guru belum maksimal dalam membimbing bekerja kelompok untuk 

merangkai kata menjadi sebuah kalimat. Guru telah meminta siswa membaca 

kalimat yang telah tersusun, namun belum melakukan bimbingan dengan 

maksimal. Hal tersebut karena guru meminta siswa membaca di dalam 

kelompoknya. Pada kegiatan akhir pembelajaran guru melaksanakannya dengan 

baik.  

3) Hasil Penilaian Keterampilan Membaca 

       Peningkatan keterampilan membaca siswa pada Siklus I terlihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Data Nilai Keterampilan Membaca Siklus I 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

Afifa Fitria 

Agung Adzhar Ramadhan 

Assila Nurul Qoimah 

Chika Hafidah Fadilah 

Daffa Rizky Ismail 

Dewi indah Lestari 

Fikri Muhammad Anshori 

Harun Arrasyid 

Jihan Azahra 

Kamal Maulana Afandi 

Lucky Febriansyah 

Muhammad Alfayad 

Muhammad Alfiyansyah Latief 

Muhammad Fikry Sulaeman 

Muhammad Nugi Ardiansyah 

50 

75 

83 

83 

83 

75 

58 

67 

83 

83 

42 

58 

75 

83 

67 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 



56 
 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

Muhammad Rizky Pratama 

Muhammad Haikal Alfarizi 

Nadia Alfatyas 

Nazwa Ramadina 

Niara Khoirunnisa 

Nuraniah  

Nurshifa Issamsil Anwar 

Raishafia Amalia 

Refani Yunita 

Shandi Putra 

Siti Sarah Alisya Rizaldi 

Tb. Harith Muhammad Ghaisan 

Wahdatun Nabilah 

Zara Zahira Azzahra 

75 

67 

42 

83 

83 

75 

67 

75 

92 

58 

75 

83 

58 

92 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Jumlah    2.090 

Nilai Rata-rata      72 

Persentase Ketuntasan     62% 

Persentase Belum Tuntas     38% 

 

       Dari data di atas dapat dinyatakan bahwa siswa yang tuntas dalam 

pembelajaran Siklus 1 sebanyak 18 siswa (62%), sedangkan yang belum tuntas 

pembelajaran sebanyak 11 siswa (38%). Dan nilai rata-rata pada Siklus I ini terlihat 

meningkat dibandingkan dengan Pra Siklus. Akan tetapi masih belum mencapai 

indikator keberhasilan. Hal ini menjadi masalah yang perlu dilakukannya 

perbaikan. 
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Grafik 4.2 

Persentase Hasil Evaluasi Siklus I 

 

d. Tahap Refleksi 

       Berdasarkan hasil observasi kegiatan proses pembelajaran, hasil belajar siswa 

dan hasil tes belajar pada Siklus I masih kurang bershasil. Karena adanya masalah-

maslah yang menjadi kendala dalam pembelajaran dan perlu diadakan refleksi 

untuk tindakan selanjutnya di Siklus II. Adapun hal-hal yang direfleksikan ke 

dalam tindakan Siklus II, antara lain sebagai berikut: 

1) Siswa tidak menjawab pertanyaaan guru terkait materi yang telah dipelajari 

minggu lalu. 

2) Setiap kelompok merangkai kata-kata terdiri dari dua kalimat, sehingga 

siswa kurang memahami saat merangkai kata-kata tersebut. 

3) Saat siswa membaca kalimat yang telah tersusun secara individu masih 

kurang maksimal dan kurang kondusif, karena guru memerintah siswa 

62% 

38% 

0

10

20

30

40

50

60

70

Tuntas Belum Tuntas

Tuntas

Belum Tuntas



58 
 

membaca kalimat yang telah tersusun di tempat duduk masing-masing 

kelompoknya. 

4) Siswa tidak mendengarkan guru menginformasikan pelajaran yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

       Dari hasil refleksi di atas, maka ada beberapa solusi yang akan diterapkan pada 

Siklus selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1) Sebelum menanyakan materi yang telah dipelajari minggu lalu dan 

menginformasikan pelajaran yang akan dipelajari selanjutnya guru 

memberikan semangat dengan cara meminta siswa untuk bertepuk huruf 

vokal agar siswa lebih semnagat dan memperhatikan guru. 

2) Setiap kelompok merangkai kata-kata terdiri dari satu kalimat 

3) Siswa secara individu maju ke depan kelas untuk membaca kalimat yang 

telah tersusun. 

3. Siklus II 

      Pelaksanaan pembelajaran siklus I ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal 14 

Agustus 2019, yang terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi.  

a. Tahap Perencanaan 

       Data yang diperoleh dari hasil refleksi pada siklus I dijadikan acauan untuk 

melaksanakan tindakan pada siklus II, peneliti dan guru berdiskusi untuk menyusun 

perencanaan pelaksanaan tindakan pada Siklus II.  
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       Di dalam pelaksanaan pembelajaraan pada Siklus II ini terdapat beberapa 

perubahan dalam penggunaan media kartu kata yaitu guru memberikan rangkaian 

kata hanya satu kalimat saja sehingga siswa memahami saat merangkai kata-kata 

tersebut, saat siswa membaca kalimat yang telah tersusun, guru memerintah siswa 

untuk melakukan tes membaca di depan kelas agar lebih kondusif. 

       Pada Siklus II peneliti berusaha dengan maksimal untuk meningkatkan 

kegiatan pembelajaran dari Siklus I. Peneliti berusaha untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih nyaman dan menyenangkan. 

b. Tahap Tindakan  

       Pada tindakan peneliatian Siklus II yang dilaksanakan pada hari rabu, 14 

agustus 2019, masih dengan tema yang sama dengan Siklus I yaitu bermain di 

lingkunganku, subtema bermain di lingkungan rumah teman, pembelajaran ke dua 

menyebutkan tentang keragaman benda. Yang membedakan RPP pada siklus 

sebelumnya adalah peneliti menyiapkan rangkaian kata yang terdiri dari satu 

kalimat dan  guru memerintah siswa untuk melakukan tes membaca di depan kelas 

agar lebih kondusif. 

       Selanjutnya, Siswa mengamati dan mendengarkan guru menjelaskan materi 

pelajaran terkait perubahan wujud gas, siswa mengamati dan mendengarkan guru 

menjelaskan materi pelajaran terkait hal-hal-hal yang dilarang dilakukan oleh siswa 

di sekolah, siswa mengamati guru menyusun kata menjadi sebuah kalimat, siswa 

mengamati dan mendengarkan guru cara membaca kalimat dengan lafal dan 

intonasi yang tepat, siswa dan guru melakukan tanya jawab. 
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Gambar 4.3. Kartu Kata Untuk Pembelajaran Guru Siklus II 

       Setelah itu siswa mencoba mempraktikan perubahan wujud benda gas, siswa 

menyebutkan hal-hal-hal yang dilarang dilakukan oleh siswa di sekolah. 

Gurucmembagi siswa menjadi 6 kelompok dan guru membagikan 23 kartu kata 

kepada enam kelompok tersebut, dan setiap kelompok merangkai kata terdiri dari 

satu kalimat di antaranya yaitu: 

 

Gambar 4.4. Kartu Kata Untuk Pembelajaran Siswa Siklus II 

       Kemudian, siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk merangkai kata 

menjadi sebuah kalimat, siswa dalam kelompok membacakan tiap kata yang 

didapatnya, siswa bersama teman kelompoknya menempelkan kata-kata yang telah 

disusun di papan sterofoam, siswa secara klasikal membacakan kalimat yang telah 

udara termasuk benda gas 
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tersusun, siswa secara individu maju ke depan kelas untuk membaca beberapa 

kalimat yang telah tersusun sebagai tes lisan siswa, pada pengetesan ini peneliti 

melakukan kalaborasi bersama guru kelas. 

       Kegiatan akhir pembelajaran ini adalah penutup, guru dan siswa bertanya 

jawab tentang materi yang telah dipelajari, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti, 

guru menginformasikan pelajaran yang akan dipelajari selanjutnya, guru mengajak 

semua siswa berdo’a untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

c. Tahap Observasi 

       Setelah melakukan tindakan tahap selanjutnya adalah observasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 

membaca melalui media kartu kata. Observasi dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah dibuat. Adapun hasil observasi Siklus II yaitu sebagai 

berikut: 

1) Aktivitas Siswa 

       Pada kegiatan observasi aktivitas siswa dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Berikut ini hasil aktivitas siswa pada 

Siklus II selama proses pembelajaran. 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Siswa dalam Proses Pembelajaran Siklus II 

No Aspek Yang Diamati 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam dari guru dan siswa membaca doa   
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sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. 

2. 
Siswa memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
  

3. Siswa bertepuk semangat    

4. 
Siswa menjawab pertanyaan guru terkait materi yang 

telah dipelajari minggu lalu. 
  

5. 

Siswa mendengarkan guru menyampaikan indikator 

pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran yaitu 

tentang “mengamati benda di sekitar”. 

  

Kegiatan Inti 

Mengamati 

6. 
Siswa mengamati pesawat kertas yang diterbangkan oleh 

guru. 
  

Menanya 

7. Siswa menjawab pertanyaan yang telah diberikan guru   

8. Siswa memberikan pertanyaan kepada guru.   

Mencoba  

9. 

Siswa memperhatikan guru mencontohkan cara 

menyusun kata menjadi sebuah kalimat kemudian 

membaca kalimat dengan lafal dan intonasi yang tepat. 

  

10. 
Siswa mengikuti cara membaca kalimat yang telah 

dicontohkan oleh guru. 
  

Mengasosiasikan 

11. Siswa di bagi kelompok dan mendapatkan kartu kata .   

12. 

Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk 

merangkai kata menjadi sebuah kalimat dan ditempelkan 

di papan yang telah guru berikan di setiap kelompoknya. 

  

13. 
Siswa dalam kelompok membacakan tiap kata yang 

didapatnya. 
  

Mengkomunikasikan 

14. 
Siswa bersama teman kelompoknya menempelkan 

kalimat yang telah tersusun di papan styrofom. 
  

15. 

Siswa secara individu membaca beberapa kalimat yang 

telah tersusun di depan kelas sebagai ujian tes 

keterampilan membaca. 

  

Penutup 

16. 
Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari. 
  

17. 
Siswa menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 
  

18. 
Siswa mendengarkan guru  menginformasikan pelajaran 

yang akan dipelajari selanjutnya. 
  

19. Siswa dan Guru berdoa untuk mengakhiri kegiatan   
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pembelajaran. 

 

       Dari hasil observasi siswa dalam kegiatan proses pembelajaran pada Siklus II, 

siswa sudah melaksanakan semua kegiatan pembeljaran dengan lebih baik sesuai 

prosedur kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya dan 

meningkat dibandingkan hasil observasi siswa pada Siklus I. Pembelajaran menjadi 

lebih efektif, siswa lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran.  

       Kegiatan awal pembelajaran siswa siap untuk belajar dengan antusias 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata. Siswa sangat 

semangat ketika bertepuk huruf vokal. siswa juga sudah menjawab pertanyaan guru 

terkait materi yang telah dipelajari minggu lalu.   

       Pada kegiatan inti siswa memperhatikan dengan sungguh-sunguh saat guru 

mencontohkan merangkai kata menjadi sebuah kalimat dan saat guru 

mencontohkan cara membaca kalimat yang telah tersusun dengan lafal dan intonasi 

yang tepat. Siswa sudah kondusif dalam bekerja sama dengan teman kelompoknya. 

Pada kegiatan membaca, siswa dengan tenang memperhatikan temannya yang 

sedang membaca. Hal tersebut karena siswa saat membaca kaliamat yang telah 

tersusun di depan kelas. 

       Pada kegiatan akhir pembelajaran siswa melaksanakannya dengan lebih baik 

dan meningkat. Siswa mendengarkan guru saat menginformasikan tema yang akan 

dipelajari selanjtunya dengan tenang dan kondusif, karena guru mengajak siswa 
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untuk bertepuk semangat dan bertepuk huruf vokal agar lebih semangat dan 

memperhatikan guru. 

2) Aktivitas guru 

       Pada observasi aktivitas guru sama hal nya dengan aktivitas siswa yang 

dilakukan dalam tiga tahap yaitu: pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Berikut 

ini hasil aktivitas guru pada Siklus II. 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Guru dalam Proses Pembelajaran Siklus II 

No Aspek Yang Diamati 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

1. 
Guru memberikan salam dan mengajak siswa untuk 

berdo’a. 
  

2. 

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

  

3. Guru mengajak semua siswa untuk bertpuk semangat.   

4. 
Guru menanyakan materi yang telah dipelajari minggu 

lalu. 
  

5. 

Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi 

dan tujuan pembelajaran yaitu tentang “mengamati benda 

di sekitar”. 

  

Kegiatan Inti 

Mengamati 

6. Guru menerbangkan pesawat kertas   

Menanya 

7. 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa “ bagaimana 

cara pesawat kertas terbang?”. 
  

8. Guru menjawab pertanyaan siswa.   

Mencoba  

9. 

Guru mencontohkan cara menyusun kata menjadi sebuah 

kalimat kemudian membaca kalimat dengan lafal dan 

intonasi yang tepat. 

  

10. 
Guru meminta siswa untuk mengikuti cara membaca 

kalimat yang telah dicontohkan oleh guru. 
  

Mengasosiasikan 
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11. 

Guru membagi kelompok dan membagikan siswa kartu 

kata yang telah tersedia. 

 

  

12. 

Guru membimbing siswa berdiskusi dengan teman 

kelompoknya untuk merangkai kata menjadi sebuah 

kalimat dan ditempelkan di papan yang telah guru berikan 

di setiap kelompoknya. 

  

13. 
Guru meminta siswa dalam kelompok membacakan tiap 

kata yang didapatnya. 
  

Mengkomunikasikan 

14. 

Guru meminta siswa bersama teman kelompoknya 

menempelkan kalimat yang telah tersusun di papan 

styrofom. 

  

15. 

Guru meminta siswa secara individu membaca beberapa 

kalimat yang telah tersusun di dalam kelompoknya 

sebagai ujian tes keterampilan membaca. 

  

16. 

Siswa secara individu membaca beberapa kalimat yang 

telah tersusun di depan kelas sebagai ujian tes 

keterampilan membaca. 

  

17. Guru melakukan penilaian hasil belajar.   

Penutup 

18. 
Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari. 
  

19. 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang 

telah diikuti 

  

20. 
Guru menginformasikan pelajaran yang akan dipelajari 

selanjutnya. 
  

21. 
Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran 
  

 

       Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada 

Siklus II guru melakukan kegiatan proses pembelajaran dengan lebih baik, 

terlaksana sesuai prosedur yangtelahpeneliti buat dan meningkat dibandingkan 

siklus sebelumnya. 

       Pada kegiatan awal atau pendahuluan guru melakukan kegiatan apersepsi 

pembelajaran siswa lebih  semangat dan antusias dalam pembelajaran, dengan cara 
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guru meminta siswa untuk bertepuk huruf vokal. hal terebut digunakan untuk 

menarik perhatian siswa, sehingga siswa lebih memperhatikan guru dan lebih fokus 

saat pembelajaran. 

       Pada kegiatan inti guru telah mencontohkan merangkai kata menjadi sebuah 

kalimat dan cara membaca kalimat dengan lafal dan intonasi yang tepat. Guru 

menerapkan media kartu kata dengan lebih baik. Guru telah membimbing siswa 

dalam bekerja kelompok dengan lebih baik dan kondusif. Guru melakukan tes 

membaca kalimat yang telah tersusun di depan kelas, agar siswa lebih 

memperhatikan temannya membaca. 

       Pada kegiatan akhir guru telah melaksanakannya dengan lebih baik, sehingga 

siswa bisa mendengarkan guru menginformasikan tema yang telah dipelajari 

minggu lalu. Sebelum mengakhiri kegiatan pembelajaran guru memberikan 

motivasi siswa agar lebih giat dan rajin membaca. 

3) Hasil Penilaian Keterampilan Membaca 

       Peningkatan keterampilan membaca siswa pada Siklus II terlihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Data Nilai Keterampilan Membaca Siklus II 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Afifa Fitria 

Agung Adzhar Ramadhan 

Assila Nurul Qoimah 

Chika Hafidah Fadilah 

Daffa Rizky Ismail 

Dewi indah Lestari 

Fikri Muhammad Anshori 

Harun Arrasyid 

67 

83 

83 

92 

83 

75 

67 

75 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 
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9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

Jihan Azahra 

Kamal Maulana Afandi 

Lucky Febriansyah 

Muhammad Alfayad 

Muhammad Alfiyansyah Latief 

Muhammad Fikry Sulaeman 

Muhammad Nugi Ardiansyah 

Muhammad Rizky Pratama 

Muhammad Haikal Alfarizi 

Nadia Alfatyas 

Nazwa Ramadina 

Niara Khoirunnisa 

Nuraniah  

Nurshifa Issamsil Anwar 

Raishafia Amalia 

Refani Yunita 

Shandi Putra 

Siti Sarah Alisya Rizaldi 

Tb. Harith Muhammad G 

 Wahdatun Nabilah 

Zara Zahira Azzahra 

83 

83 

58 

75 

83 

83 

83 

75 

75 

58 

83 

83 

83 

75 

83 

92 

75 

83 

83 

75 

92 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Tuntas 

Jumlah    2.288 

Nilai Rata-rata      79 

Persentase Ketuntasan     86% 

Persentase Belum Tuntas     14% 

 

       Dari data di atas dapat dikatakan bahwa siswa yang tuntas dalam pembelajaran 

Siklus II sebanyak 25 siswa (86%), sedangkan yang belum tuntas pembelajaran 

sebanyak 4 siswa (14%). Dan nilai rata-rata pada Siklus I ini terlihat meningkat 

dibandingkan dengan Prasiklus dan Siklus I. Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa pada Siklus II ini hampir semua siswa yang sudah mencapai 

KKM. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media kartu kata untuk 

meningkatkan keterampilan membaca siswa sudah optimal dan kemampuan 

membaca siswa sudah mencapai kriteria ketuntasan. 
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Grafik 4.3 

Persentase Hasil Evaluasi Siklus II 

 

 

d. Tahap Refleksi 

       Berdasarkan hasil data observasi pada Siklus II menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran sudah berlangsung baik, dan dapat meningkatkan hasil belajar 

membaca siswa, oleh sebab itu penelitian dengan menggunakan media kartu kata 

dapat meningkatkan keterampilan membaca di kelas II  MI Negeri 2 Serang. 

B. Pembahasan  

      Hasil penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelas II  MI Negeri 2 Serang . 

Desa Sukamanah, Kecamatan Baros, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terkait 

tentang membaca permulaan. Peneliti dan guru kelas melaksanakan pengamatan 

dan pembelajaran dengan beberapa tindakan, yaitu: perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi, mulai dari Siklus I sampai Siklus II. Peneliti mendapatkan 

penemuan tersebut yang diuraikan di setiap Siklusnya. Dan hasil belajar siswa 

dapat dilihat pada tabel-tabel setiap siklusnya.  
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      Proses pembelajaran pada Siklus I sudah dapat meningkatkan keterampilan 

membaca siswa sebelum peneliti melakukan tindakan. Sudah ada peningkatan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran, siswa cukup aktif dan antusias dalam 

pembelajaran, dan pembelajaran membaca siswa juga sudah mulai meningkat. 

Siswa mulai memperhatikan intonasi saat membaca, ketepatan pelafalan dan 

ketepatan dalam membaca juga sudah mulai meningkat namun masih belum 

mencapai ketuntasan membaca yang ditentukan. 

     Pada Siklus II peningkatan yang terjadi pada pembelajaran membaca siswa 

dengan ketepatan intonasi, ketepatan dalam pelafalan,ketepatan dalam membaca 

siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

hasil tes keterampilan membaca siswa yang mengalami peningkatan dari segi rata-

rata kelas. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 72 menjadi 79. 

      Hasil belajar siswa dari Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II mengalami 

peningkatan yang sudah mencapai target indikator pencapaian. Pada Prasiklus 

siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa (48%), peneliti melanjutkan ke Siklus 

selanjutnya pada Siklus I siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa (62%), dikarenakan 

belum mencapai kriteria ketuntasan peneliti melanjutkan tindakan pada Siklus II, 

siswa yang tuntas sebanyak 25 siswa (86%) dan yang belum tuntas sebanyak 4 

siswa (14,) hasil tindakan pada Siklus II menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

dalam membaca sudah mencapai target kriteria ketuntasan yang diharapkan. 
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Tabel 4.8 

Data Hasil Belajar Siswa Mengenai Peningkatan Keterampilan Membaca 

Melalui Penggunaan Media Kartu Kata Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas II  MI Negeri 2 Serang, Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

No Nama Siswa 
Nilai Yang Diperoleh 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

Afifa Fitria 

Agung Adzhar Ramadhan 

Assila Nurul Qoimah 

Chika Hafidah Fadilah 

Daffa Rizky Ismail 

Dewi indah Lestari 

Fikri Muhammad Anshori 

Harun Arrasyid 

Jihan Azahra 

Kamal Maulana Afandi 

Lucky Febriansyah 

Muhammad Alfayad 

Muhammad Alfiyansyah L 

Muhammad Fikry Sulaeman 

Muhammad Nugi Ardiansyah 

Muhammad Rizky Pratama 

Muhammad Haikal Alfarizi 

Nadia Alfatyas 

Nazwa Ramadina 

Niara Khoirunnisa 

Nuraniah 

Nurshifa Issamsil Anwar 

Raishafia Amalia 

Refani Yunita 

Shandi Putra 

Siti Sarah Alisya Rizaldi 

Tb. Harith Muhammad G 

Wahdatun Nabilah 

Zara Zahira Azzahra 

42 

75 
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Jumlah 1.856 2.090 2.288 

Nilai Rata-rata 64 72 79 

Persentase Ketuntasan 48% 62% 86% 

Persentase Belum Tuntas 52% 38% 14% 
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       Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada Siklus I dan Siklus II ini 

menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam membaca menjadi meningkat. 

Dengan ini peneliti menjadikan rekapitulasi dari setiap Siklus dengan gambar 

grafik di bawah ini. 

Grafik 4.4 

Data Hasil Belajar Siswa Mengenai Peningkatan Keterampilan Membaca 

Melalui Penggunaan Media Kartu Kata Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas II  MI Negeri 2 Serang, Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

 

       Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan antara 

Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II. Peningkatan antara Siklus I dan Siklus II 

mencapai 24%, akan tetapi ada pula hambatan-hambatan yang terjadi dalam 

melakukan tindakan saat Siklus I sampai Siklus II di antaranya: Pada Siklus I, 

siswa masih cenderung belum memahami saat merangkai kata menjadi sebuah 

kalimat, dan siswa masih kurang kondusif ketika sedang bekerja sama dengan 
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teman kelompoknya dalam merangkai kata menjadi sebuah kalimat, siswa kurang 

menghargai temannya yang sedang membaca di dalam kelompoknya. Sedangkan 

ketika melakukan tindakan Siklus II, semuanya berjalan dengan baik sesuai dengan 

apa yang diharapkan dan direncanakan sebelumnya oleh peneliti. 

       Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

kartu kata dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas II B MI Negeri 

2 Serang.  

C. Jawaban  Hipotesis 

       Dari hasil data yang diperoleh pada setiap kegiatan sudah mengalami 

peningkatan mulai dari Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II. Adapun hipotesis yang 

telah diungkapkan diawal yaitu, “Dengan menggunakan media kartu kata dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Kelas II MI Negeri 2 Serang ”. 

 

 

 

 


